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ABSTRAK

Nugrah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Bahasa Arab MTs DDI Kanang Kab. Polman (dibimbing oleh,
Amiruddin M dan Herdah)

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi
kurikulum 2013 dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab MTs DDI
Kanang Kab. Polman serta pendekatan saintifik yang diterapkan di madrasah tersebut.
Penelitian ini menjadi salah satu_informasi.. terkait kurikulum 2013 khususnya pada
mata pelajaran bahasa Arab.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field Research) dengan
menggunakan jenis pendekatan kualitatif dan mengambil objek di MTs DDI Kanang
Kab. Polman. Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala madrasah dan
pendidik bahasa Arab. Analisis data dilakukan dengan cara deduktif yaitu penganalisaan
data yang bertitik tolak pada fakta-fakta yang bersifat umum kemudian disimpulkan
secara Khusus.

Dalam perencanaan pendidik bahasa Arab sudah menyiapkan SILABUS dan
RPP yang sesuai dengan kurikulum 2013. Dalam proses pelaksanaan sudah sesuai
dengan ' prosedur kurikulum 2013. Sedangkan dalam proses evaluasi pendidik sudah
menggunakan penilaian autentik (Authentic Assesment) yaitu pengukuran yang
bermakna secara signifikan atas hasil belajar peserta didik atas tiga ranah yang dinilai,
yaitu penilaian pengetahuan, penilaian sikap, dan penilaian keterampilan. Dalam proses
pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013, yaitu dengan menggunakan pendekatan
ilmiah jatau saintifik (Schintific Approach) sebagaimana yang dimaksud dengan
meliputl: Mengamati, Menanya, mencoba; mengasosiasi, dan 'mengkomunikasikan.
Sehinggah dengan proses pembelajaran dapat lebih efektif dan sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013. Hasil penelitian’ ini menunjukkan bahwa Implementasi kurikulum
2013 dapat meningkatkan Kualitas pembelajaran bahasa Arab MTs DDI Kanang Kab.
Polman|terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Kata Kunci: Implementasi Kurikulum 2013, Pembelajaran, MTs DDI Kanang
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang realitas pendidikan sekarang ini, dunia pendidikan seakan
masih mencari jati diri yang tepat dan tampaknya masih berupaya untuk mendapatkan
format yang pas untuk mengembangkan dunia-pendidikan ke arah yang lebih baik.
Dampaknya, pencarian format ini terkesan menimbulkan masalah baru yang terjadi di
tataran praktisi pendidikan, di mana peserta didik dan pendidik dibuat bingung
dengan serangkaian kebijakan pendidikan yang selalu berubah-ubah.

Perubahan kurikulum di Indonesia telah mengalami 11 kali perubahan
kurikulum mulai dari kurikulum 1947“sampai dengan kurikulum 2013 yang pada
awal peluncurannya menuai banyak pro dan kontra dari berbagal kalangan. Tujuan
dari perubahan tersebut tidak lain hanya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
yang ada di Indonesia. Perubahan kurikulum tersebut terjadi karena kebutuhan
masyarakat yang berubah sesuai dengan tuntunan perkembangan zaman. Kurikulum
2013 merupakan hasil penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, yang biasa
dikenal  dengan Kurikulum Tingkat Satuan [Pendidikan (KTSP) 2006. KTSP
merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2004 (KBK), yaitu berbasis kompetensi.*

Menurut Abdullah Idi:

Pada dasarnya perkembangan kurikulum di Indonesia berpijak pada
perkembangan pendidikan di Tadonesia. Di mana pendidikan sangat penting
dalam kehidupan setiap manusia. Dengan adanya pendidikan akan mampu
memperluas wawasan pengetahuan manusia dalam membentuk suatu nilai,
sikap dan perilaku yang berperan penting dalam maju mundurnya peradaban
suatu bangsa, karena melalui pendidikan seorang manusia dapat berubah
kearah yang lebih baik. Pendidikan selalu berperan menanamkan norma dan

'Suyadi dan Dahlia, Implementasi Kurikulum Paud 2013 Program Pembelajaran Berbasis
Multiple Intelligences (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 13-14.



moral, berarti pendidikan akan menjadikan manusia lebih bermoral terletak
pada proses pembentukan kepribadian setiap individu itu sendiri. Peran
pendidikan sebagai pembangun mentalis generasi muda sangat penting.>

Pendidik memiliki peran besar di dalam proses pembelajaran pada setiap
pergantian kurikulum. Pendidik sebagai ujung tombak penerapan Kkurikulum,
diharapkan bisa menyiapkan dan membuka diri terhadap beberapa kemungkinan
terjadinya perubahan. Kesiapan pendidik dalam -melaksanakan kurikulum 2013 sangat
penting, karena kurikulum 2013, penekananya lebih kepada keterampilan peserta
didik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan,
mempresentasikan, apa yang mereka peroleh setelah menerima materi pembelajaran.
Pendidik dalam memahami implementasi kurikulum 2013 sangat berperan penting
dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pemerintah harus memberikan
pelatihan-pelatihan sebagai informasi tentang pelaksanaan kurikulum 2013 tersebut,
demikian pendidik harus berupaya memahami kurikulum serta fasilitas pendukung
dari madrasah berupa sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam implementasi
kurikulum 2013.

Menurut Suyadi dan Dahlia :

Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang memiliki peran strategis
karena seluruh kegiatan pendidikan berpusat pada kurikulum. Sebagaimana
yang diungkapkan Nana Syaadih dalam Suyadi dan Dahlia bahwa kurikulum
memegang kuncif dalam pendidikan, jsertasberkaitan dengan penentuan arah,
isi, dan proses pendidikan yang menentukan macam dan kualifikasi lulusan
suatu lembaga pendidikan. Mengingat pentingnya kurikulum dalam kegiatan
pendidikan maka dalam penyusunannya memerlukan landasan yang kuat
melalui pemikiran dan penelitian yang mendalam.®

Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik (Cet. I1l; Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), h. 15.

*Suyadi dan Dahlia, Implementasi Kurikulum Paud 2013 Program Pembelajaran Berbasis
Multiple Intelligences (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 1.



Proses mendesain dan merancang suatu kurikulum mesti memperhatikan
sistem nilai (value system) yang berlaku beserta perubahan-perubahan yang terjadi di
masyarakat itu. Disamping itu, kurikulum juga harus berfungsi mengembangkan
seluruh potensi yang di miliki oleh peserta didik sesuai dengan bakat dan minatnya,
maka proses pengembangannya harus memperhatikan segala aspek yang terdapat
pada peserta didik. Persoalan-persoalan tersebut, yang mendorong begitu
kompleksnya proses pengembangan kurikulum:. Kurikulum harus secara terus-
menerus dievaluasi dan-dikembangkan agar isi dan muatannya selalu relevan dengan
tuntutan masyarakat yang selalu berubah sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Kemudian dengan melihat dunia pendidikan yang semakin berkembang
sehingga kurikulum kerap kali mengalami perubahan demi terciptanya cita-cita dan
tujuan suatu pendidikan, maka penulis meneliti bagaimana implementasi kurikulum
yang di terapkan di suatu lembaga pendidikan melihat kurikulum yang telah di
inovasi dari kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dalam proses pembelajaran
yang dianggap masih memiliki kelemahan. Oleh"karena itu penulis melakukan
penelitian terkait dengan hal tersebut.

Kurikulum 2013 yang telah diimplementasikan di MTs DDI Kanang ini
memberikan model dan desain:yang baru terutama pada prases pembelajaran,
sehingga pihak madrasah harus melengkapi sarana dan prasana yang dibutuhkan
dalam kurikulum ini. Padaykdrikelumeinidpendidiksmemberikan materi pembelajaran
dengan ' modelwyangwadandalamwkurikulum»2013wdansmenggunakan pendekatan
saintifik proses.

Pendidik selaku pemeran utama dalam menerapkan kurikulum 2013, proses
pembelajaran di pusatkan kepada peserta didik dan pendidik sebagai fasilitator mulai
dari awal pembelaran berlangsung sampai selesai. Pendidik hanya mengarahkan

sehingga pembelajaran efektif.



MTs DDI Kanang telah mengimplementasikan kurikulum 2013 yang telah
diubah oleh pemerintah dengan harapan menciptakan serta meningkatkan kualitas
pembelajaran berdasarkan tujuan pendidikan nasional.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam uraian di atas dapat.c an beberapa pertanyaan terkait dalam

penelitian ini, penulis men alah dalam bentuk pertanyaan
yakni:
entasi Kurikulum 201

1.1.1 Bagaimana Ts DDI Kanang Kab.

1.1.2 Kuri eningkatkan
Iman?
1.2
ngin dicapai dalam pen

1.2.1 bagaimana implementasi elas di MTs
1.2.2 i i tan Saintifik Kuri 2013 dalam

katkan Kuali Arab Di MT: anang Kab.
1.3

1.3.1 Kegunaan limiah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan menambah

khazanah ilmu pengetahuan bagi penulis pendidikan dan kemungkinan dapat
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dijadikan bahan penelitian lanjutan atau dikembangkan oleh pihak yang
berkepentingan
Kegunaan Praktis

1.3.1.1 Bagi Madrasah, sebagai sumbangan pemikiran dalam mengimplementasikan

kurikulum 2013 dalam mening n kualitas pembelajaran bahasa Arab.

1.3.1.2 Bagi pendidik, sebage bimbing dan mendidik peserta

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam penulisan skripsi ini terdapa penelitian relevan yang dilakukan oleh

peneliti sebelumnya. Adapun peneli elevan dengan penelitian ini yaitu:

Penelitian yang iah Nim 12.1100.123 dengan

judul skripsi “Studi

pendidikan
entasi kurikulum 2013
litian yang digunaka kualitatif,

sain nnya adalah deskriptif if. enelitiannya
adalah man idik pendidikan agama Islam te 2013 SMP

ng sudah bai mahaman ya mendalam
lagi ter j . Kemudian

tasi kurikulum 20

ama Islarnlkln &FhlmEelah dinyz siap dengan

terus meningkatkan kompetensi yang ilikinya memahami substansi bahan ajar,
dan terus mengembangkan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Masyunida Damier Nim 12.1100.019
mengambil program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah dan Adab

dengan judul skripsi “Pengaruh Implementasi Kurikulum 2013 Terhadap Kualitas

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI di MAN 2 Parepare”.
Kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa kurikulum 2013 merupakan gerakan baru
yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas sebuah

pembelajaran khususnya pembelajaran PAI di MAN 2 Parepare. Adapun jenis

penelitian yang dilakukan adal katan kuantitatif. Berdasarkan hasil

hypothesis yang telah di engaruh yang signifikan pada
implementasi kurikul jaran PAI kelas XI IPA di
MAN 2 Parepare.
afiah relevan
enelitian ini

g sama yaitu implem

13. Adapun

lumnya melakukan pen van pendidik

terhadap implementasi Sedangkan

ukan penulis yaitu imple 2013 dalam

eh Masyunida Da gan variabel

relevan den

urikulu nF)A naE)P:AaReEelajaran.

h dilakukan enulis yaitu

indikator
perilaku
didik, iklim
pembelajaran, materi pelajaran, media pelajaran, dan sistem pelajaran. Adapun letak
perbedaan mendasar yaitu peneliti sebelumnya dengan menggunakan pendekatan

kuantitatif, sedangkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dengan demikian penelitian ini bukan

duplikat atau pengulangan dari penelitian sebelumnya.

13l

PAREPARE
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Implementasi
Secara umum implementasi merupakan suatu tindakan atau pelaksana rencana

yang telah kita susun dan rinci. Sedangkan kata implementasi di dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia adalah Implemen erupakan suatu proses pelaksanaan atau

penerapan.*

Nurdin, bahwa:
plementasi bisa diarti penerapan.
ngemukakan implementasi

dan Wildvs

plementasi

rdin bahwa

pengertian  ini

memperlihatkan bahwa kata implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi,

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-1V (Cet. VII;
Jakarta: PT Gramedia, 2013), h. 529.

M. Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Persiapan Manajemen Pelaksanaan
dan Sekolah Menyonsongnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 174.
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tindakan, atau mekanime suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa
implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan
dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai
tujuan kegiatan.®

Implementasi tidak dapat berdiri sendiri akan tetapi dipengaruhi oleh objek
yang lain yaitu kurikulum. -Kurikulum dalam arti yang sempit adalah sebagai mata
pelajaran, sedangkan.dalam pengertian yang luas kurikulum dikatakan sebagai
keseluruhan program lembaga pendidikan.

Menurut Oemar Hamalik:

Sebuah kurikulum yang telah dikembangkan tidak akan berarti (menjadi
kenyataan) jika tidak diimplementasikan, dalam artian digunakan secara
aktual di madrasah dan di kelas. Dalam implementasi ini, tentu saja harus
diupayakan penanganan terhadap pengaruh faktor-faktor tertentu, misalnya
kesiapan sumber daya, lingkungan, faktor budaya masyarakat, dan lain-lain.
Berbagai dimensi implementasi kurikulum yang penting untuk dicermati
adalah materi kurikulum, struktur organisasi kurikulum, peranan atau
perilaku, pengetahuan, dan internalisasi nilal. Keberhasilan implementasi
terutama ditentukan oleh aspek perencanaan dan strategl implementasinya.
Pada prinsipnya, implementasi ini mengintegrasikan aspek-aspek filosofis,
tujuan, subject matter, strategi-mengajar dan kegiatan belajar, serta evaluasi
dan feedback.’

2.2.2. Kurikulum 2013

Kurikulum yang berbasis kompetensi yang pernah digagas dalam Rintisan
Kurikulum Berbasis_Komptenst (KBK) 2004, tapi belum terselesaikan karena
desakan untuk segera mengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) 2006. Rumusannya berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda dengan

kurikulum berbasis materi, sehingga sangat memungkinkan terjadi perbedaan

®Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Ciputat Press,
2005), h. 70.

"Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Cet. |; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), h. 190.
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persepsi tentang bagaimana seharusnya dirancang. Pemikiran pengembangan
kurikulum 2013 seperti diuraikan di atas dikembangkan atas dasar taksonomi-
taksonomi yang diterima secara luas, kajian KBK 2004 dan KTSP 2006, dan

tantangan Abad 21 serta penyiapan generasi 2045.°

Dalam upaya pengemban um ini juga relevan dengan apa yang

tertuang dalam firman Alla

( )
\p—

gga mereka

anya dalam
tu di kembalikan kepe itu sendiri.
dalam mengubah nasib : da ditangan
) hasil yang
ingin d i i unia pendidi aha tersebut
berupa idikan yang merancang

sebuah i i 2013, yang okan mampu

a pendidip H(nlEeFHaRIEw baik.

Implementasi  kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam

pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik. Hal tersebut menuntut

®Feiby Ismail, Pengembangan Kurikulum (Cet. I; Manado: Penerbit STAIN Manado Press,
2014), h. 47.

°Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet. X; Bandung: CV Diponegoro,
2012), h. 250.
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keaktifan pendidik dalam menciptakan dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai
dengan rencana yang telah di programkan. Untuk merancang pembelajaran yang
efektif dan bermakna maka langkah-langkah yang dilakukan adalah pemanasan dan

apersepsi, eksplorasi, konsolidasi pembelajaran, pembentukan sikap, kompetensi

serta karakter, dan penilaian formati

Implementasi kuri ndidik untuk mengorganisasikan
al yang perlu diperhatikan
mplementasi kurikulum
enaga ahli,
2nataan dan

lum 2013 dengan kuri untuk dapat

urikulum 2013 denga mnya maka

gai berikut:

Terbatas

ya  tinggi
ang rendah

terbantu
dengan
buku

adanya

Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Cet. IX; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2017), h. 99.

“Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, h. 104.
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Bebasan Berat Ringan

Efektivitas waktu untuk | Rendah Tinggi
kegiatan pembelajaran

Buku Peran Penerbit Besar Kecil

Variasi  Materi Tinggi Rendah
Proses

Peserta didik | Hasil Penr

Tidak  tergantung

sepenuhnya pada

tetapi
buku  yang

enam ranah
yaitu, p ] Berdasarkan
analisis kompetensi di atas kurikulum; 2013 dapat dimaknai sebagai suatu konsep
kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan

kompetensi tugas-tugas dengan standar performansi tertentu, sehinggah hasilnya
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dapat dirasakan oleh peserta didik berupa penguasaan seperangkat kompetensi
tertentu.”
Kerangka dasar kurikulum 2013 ini berisi landasan filosofis, psikopedagogis,

dan yuridis sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. Kerangka dasar kurikulum

digunakan sebagai acuan dalam gan struktur kurikulum pada tingkat

nasional sebagai acuan dal lokal pada tingkat daerah, dan
sebagai pedoman d gkat satuan pendidikan.

Adapun kerangka d andasan kurikulum 20

han peserta

da pengembangan kem didik
2.2.2.1. ) agogis

engan kondisi psikis pesert

2ngan ranah

an.

2) RPJMN 2010-2014 Sektor Pendidikan tentang Perubahan Metodologi

Pembelajaran dan Penataan Kurikulum.

Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, h. 68.
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3) Inpres No 1 tahun 2010 tentang percepatan Pelaksanaan Prioritas pembangunan
nasional: penyempurnaan kurikulum dan metode pembelajaran aktif berdasarkan
nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk daya saing karakter bangsa.*

2.2.2.2 Struktur Kurikulum 2013

Pada kurikulum sebelumn urikulum berbasis kompetensi dengan

struktur pengorganisasian erbeda dengan struktur yang

ar, Muatan

Pendidikan

Yang pgram Yang
Menjad . merupakan

tingkat mbelajaran, penga belajar, atau

yang meng inti. Struktur lum satuan

sar berismnl.EuPAJIn Elrikulum

pendidikan

n peminatan

nonformal

Suyadi dan Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum Paud 2013 program
pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences. h. 2.
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satuan pendidikan dan program pendidikan berisi program pengembangan kecakapan
hidup.*
Dengan demikian implementasi kurikulum adalah penerapan atau pelaksanaan

program Kkurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian

diujicobakan dengan pelaksanaan . engolahan, sambil senantiasa dilakukan

penyesuaian terhadap sit akteristik peserta didik, baik
perkembangan intele onal, serta fisik
2.2.2.3 Pendekatan Pembelajaran dalam Kurikulum 2

kurikulum

ajaran yang

n personal melalui k, melihat,
iai, bertanya, menyimp asikan, serta
ik (student centered engan sifat

stual.

konseptual, kurikulum
2013 in jauh berbeda umnya yaitu um berbasis
da dasarnya proses pemb yang sama

embelajaran
aran Inkuiri,
dan PembelajaranF eratif. Jika ‘disejajarkan dengan kurik 013, konsep

pembelajaran yang ditawarkan pada intinya tidak jauh berbeda. Adapun beberapa

Y“Suyadi dan Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum Paud 2013 Program
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, h. 15-16.
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pendekatan yang digunakan dalam kurikulum 2013 adalah pendekatan tematik
integrative, interdisipliner, intradisipliner, dan multidisifliner.*
2.2.2.3.1 Tematik Integratif

Pendekatan tematik integrative merupakan pendekatan pembelajaran yang

mengintegrasikan berbagai komp i berbagai mata pelajaran ke dalam

berbagai tema. Pengintegrasi m dua hal, yaitu integrasi sikap,

keterampilan dan pe n dan integrasi berbagai

ra gagasan konsep dasar ja gga mereka

jelas hubungan antara

berbeda untuk menggali sebuah tema. Dalam pendekatan ini, kegiatan yang dilakukan

>Suyadi dan Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum Paud 2013 program pembelajaran
Berbasis Multiple Intelligences, h. 24.

*Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h.
49-50.
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dengan memadukan beberapa mata pelajaran dengan berpedoman pada konsep dan
topik yang ada dan saling tumpang tindih di antara mata pelajaran tersebut. Dengan
merujuk pada tema terpilih, selanjutnya dilakukan pengaturan kembali pola
organisasi materi, yaitu menjadi materi yang berintegrasi dan tidak berdasarkan mata

pelajaran.”’

Terdapat beberapa ci isipliner, antara lain:

2.2.2.3.2.1 Tema ya n berdasarka saling berkaitan antara
keterampilan lebih dar

ntegrasi dan

etahuan dan keteram studi yang

topik lintas kurikuler, e besar,

2.2.2.3. an sosial dengan peng pilan bidang
angkan da gaplikasikan
ng bermakna d levan, dan

realitas di lap 8

memadukan
dari program

studi sosial dapat tersusun atas ilmu sejarah, geografi, ekonomi, dan pemerintahan.

YSuyadi dan Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum Paud 2013 Program
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, h. 25.

8Suyadi  dan Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum Paud 2013 Program
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, h. 25.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



19

Dengan menggunakan pendekatan ini diharapkan peserta didik dapat mempelajari
dan memahami hubungan antara berbagai subdisiplin yang berbeda dan kaitannya
dengan realitas di lapangan.

2.2.2.3.4 Multidisipliner

Pendekatan multidisipliner pakan pendekatan pembelajaran yang

berbentuk tema dengan meng i.inti dengan menyertakan bidang
studi lainnya. Pendeka iliki ciri khusu
2.2.2.3.4.1 Tema yang digunakan mempertemukan hasil lebih dari satu bidang studi
2.2.23.
2.2.23.
ada waktu bersamaan
isu, atau ide-ide besar
2.2.2.3. lajaran diakui dalam seti pelajé

ik d

2.2.2.3. personal dan sosial pese kan dengan

pengetahuan eterampilan

ngan antara b udi®

psi langkah-
iah. Model
pembelajaran yang diperlukan adalah yang memungkinkan dapat membentuk

kecakapan berpikir sains, berkembangnya sense of inquiry, dan kemampuan berpikir

YSuyadi dan Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum PAUD 2013 Program
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, h. 24-26.
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kreatif peserta didik. Model pembelajaran yang dibutuhkan adalah yang mampu
menghasilkan kemampuan untuk belajar bukan hanya diperolehnya sejumlah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap tetapi yang lebih penting adalah bagaimana

pengetahuan, keterampilan dan sikap itu diperoleh peserta didik.?

Pembelajaran dengan pende aintifik tidak hanya memandang hasil

belajar sebagai tujuan akhi pembelajaran dipandang sangat
penting. Oleh Kkaren pembelajaran  sa angat menekankan pada
keterampilan . Model pembelajaran berbasis peningkatan keterampilan proses
sains ad pada proses
, dipandang
perlu dilibatkan secara
fasilitator yang mem ordinasikan
del ini peserta didik kan proses
kenaan dengan materi pelaj gai aktivitas

melakukan

g diperlukan

“Abdul Majid & Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum
2013 (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 4.

ZAbdul Majid & Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum
2013 (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 4.
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2.2.3.1 Kegiatan mengamati, kegiatan ini bertujuan agar pembelajaran berkaitan erat
dengan konteks situasi nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari .
proses mengamati fakta atau fenomena mencakup mencari informasi,

melihat, mendengar, membaca, dan menyimak.

2.2.3.2 Kegiatan bertanya, sebagai sz proses membangun pengetahuan peserta

sedur, hukum dan teori, hingga

logis, dan
Si dan kerja

beri ruang

ukakan ide/gagasan d i, termasuk
n bahasa daerah.
2.2.3.3 mengumpulkan  data/ i aat  untuk
ngintahuan peserta didik u pemahaman
gembangkan

mencakup

kan dalam

2.2.3.4 Kegiatan mengasosiasi bertujuan untuk membangun kemanpuan berpikir dan
bersikap ilmiah. Data yang diperoleh dibuat Klasifikasi, diolah, dan
ditemukan hubungan-hubungan yang spesifik. Kegiatan dapat dirancang oleh

pendidik melalui situasi yang direkayasa dalam kegiatan tertentu sehingga
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peserta didik melakukan aktivitas antara lain menganalisis data,
mengelompokkan, membuat kategori, menyimpulkan dan
memprediksi/mengestimasi dengan memanfaatkan lembar kerja diskusi atau

praktik. Hasil kegiatan mencoba dan mengasosiasi memungkinkan peserta

didik berpikir kritis tingke I (higher order thinking skill) hingga
berpikir metakogniti
2.2.3.5 Kegiatan me asikan adalah ituk  menyampaikan hasil

bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa, diagram, atau

embuat laporan, dan u
ittaker dalam Soema i didefinisikan

kah laku ditimbulkan latihan dan

“Abdul Majid & Chaerul Rochman
2013, h. 3-5.

#spemanto, Wasty, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan (Jakarta :
Rineka Cipta, 1998), h. 104.

#B.R. Hergenhan Matthew H.Olson, An Introduction To Theories Of Learning (USA:
Lehigh Press, Inc, 1997), h. 2. Arti ungkapan tersebut di atas: Belajar adalah salah satu topik paling
penting dalam psikologi masa Kini dan namun itu adalah konsep yang sangat sulit untuk didefinisikan.
kamus warisan Amerika mendefinisikan pembelajaran sebagai berikut. untuk mendapatkan
pengetahuan, pemahaman, atau penguasaan melalui pengalaman atau belajar.

Pendekatan llmiah dalam Implementasi Kurikulum
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Disini disebutkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan atau
peningkatan positif tingkah laku melalui praktik dan latihan. Adanya praktik dan
latihan tadi diharapkan adanya kesinambungan konsitensi, sehingga pada akhirnya

hasil yang dicapai sesuai atau minimal mendekati dengan apa yang diharapkan.

Menurut Howard L. Kinsley dalam nto “belajar adalah proses dimana tingkah

laku (dalam artian luas) ditin alui praktik dan latihan.”

Belajar memili S imbulkan banyak definisi
yang bera pir  se ba rumuskan dan membuat
la satu sama
kepribadian
agai suatu pola baru S ang berupa

, kepandaian atau pen : amus Besar

alah kegiatan yang berp unsur yang

setiap penyelenggaraan jeni dikan”.?®

but di atas,

ndefinisikan

belajar atan latihan

dan pe bermanfaat

sesuai d

2spemanto, Wasty, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, h. 104.

%0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 27-
28.

2"M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. XXIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), h. 84.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 23.
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Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.?
Kegiatan pembelajaran tidak berarti jika tidak menghasilkan kegiatan belajar

pada peserta didiknya. Kegiatan belajar hanya akan berhasil jika peserta didik secara

aktif mengalami sendiri proses belajz ang pendidik tidak dapat mewakili belajar

peserta didiknya. Salah sa g peserta didik telah melakukan
kegiatan belajar adalg perubahan ting dalam dirinya. Perubahan
tingkah laku itu

i dan sikap
rang dalam

emanfaatkan

30

agaimana yang dike aret E. Bel

bahwa pembelajaran adala erang ira peristiwa

dirancang u ya proses be ang sifatnya

ian tersebut pembelajaran akan proses

rencanakijdn'uEMiRpra dalam memberikan

terciptanya

“pemerintah RI, 2008, Undang-Undang No. 20 Th. 2003 tentang SISDIKNAS & Undang-
Undang No. 14 Th. 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Visimedia).

*Rudi & Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Cet. I; Bandung: CV Wacana Prima, 2007), h.

*'Nazaruddin, MM, Manajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Karakteristik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum) (Cet. I; Yogyakarta: Sukses Offset, 2007), h.
162.
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sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran adalah
tujuan, materi/bahan ajar, metode dan media, evaluasi, peserta didik, dan adanya
pendidik.

Pembelajaran pada dasarnya mengandung pengertian yang sama dengan

konsep pembelajaran. Secara konsep ilah pembelajaran mengacu pada proses

yang melibatkan dua kompg egiatan belajar mengajar, yaitu

pendidik untuk

peroleh dan

alam Kamus Besar Ba ie an: “proses

atau makhluk hidup be urut Oemar

unsur-unsur
yang saling
ini manusia
dan tenaga
asilitas dan
lur meliputi
ujian dan

aksi peserta

35

¥Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), h. 157.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi ke-
IV (Cet. VII; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 23.

#0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 57

*Masitoh & Laksami Dewi, Strategi Pembelajaran (Cet. I; Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam Departemen Agama RI, 2009), h. 7-8.
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Jadi kaitanya dengan pembelajaran Bahasa, Khususnya bahasa Arab.

Saepudin mengatakan bahwa.

Pembelajaran bahasa yang baik adalah pembelajaran yang dilakukan secara
sistimatis.  Sistimatis artinya dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan logis
berdasarkan tingkat penguasaan materi, perbedaan gaya belajar, perbedaan
usia, perbedaan motivasi. Dengan. kata lain, pembelajaran bahasa Arab yang

pada dasar
............. ah d g sulit, dari
hap), sesuai
gan psikolog peserta di ang bersifat
, aplikatif dan tidak teor
ahasa Arab merupakan kan dengan
agar peserta didi Arab bisa
atan belajar
aran bahasa
embelajaran

apai secara

2.2.3 Bahasa Arab
Bahasa Arab adalah bahasa yang memiliki kesatuan utuh dan kuat. Tanpa

bermaksud melebihkan orang Arab, bagi mereka tuturan, pikiran, dan perbuatan

%Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori dan Aplikasi (Cet. I;
Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2012), h. 1.
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adalah saling melengkapi dalam kehidupan. Tuturan orang Arab adalah pikirannya
dan pikirannya merupakan awal tindakannya. Tiga hal itu sebuah kekuatan bahasa
yang bisa jadi hanya dimiliki oleh bahasa Ini.

Kemudian Syaikh al-Gulayayni dalam kitab jami uddurus al’arabiyyah

menjelaskan mengenai pengertian b sebagali berikut:

~ - P .0 > /&
Ge ) Elos 8 ELUSI (o 1 &) ARl

------------------ lain. Ini
menunj : : i i an kekuatan
yang ergoyahkan
Dinami absahannya
dapat d

Arab adalah

Tod% £t (EVPATEY:
& & D15l a3lg @;J azl!
A 25 ) Al
amiud duruusil
alArabiye dalah kalimat-
kalimat a. Dan bahasa
Arab itu gi kita oleh al-

Qur’an, hadits-hadits Nabi yang mulia dan ar gan, bagi prosa maupun puisi yang diriwayatkan oleh
orang-orang yang terpercaya.

®Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. II; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), h. 71.

®¥Husain Radii Abdurrahman, Thuruqu Tadriisu Al-Lugatuh Al-Arabiyyah Min
Manzuurii Hadits (Maktabatuh Habtii Tsigaafatih, 2000), h. 3. Arti ungkapan tersebut, Bahasa Arab
adalah bahasa agidah dan bahasa Al-Qur’an al-karim, bahkan bahasa Arab merupakan bahasa Allah,
yang Dia pilih dalam kalam-Nya yang disampaikan oleh penduduk bumi. Yaitu bahasa yang sesuai dan
menyucikan aqgidah yang diambil dan disampaikan kepada manusia.
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Dalam pembelajaran bahasa asing seperti bahasa Arab, seorang pendidik perlu
mempertimbangkan prinsip dasar sebagai panduan dalam kelas bahasa asing.

Menurut Acep Herrmawan:

Pembelajaran bahasa asing melibatkan sekurang-kurangnya tiga disiplin ilmu,
yakni linguistik, psikologi, dan i pendidikan.Linguistik memberi informasi
kepada kita mengenai ba umum dan mengenai bahasa-bahasa
tertentu. Psikologi me a orang belajar sesuatu, dan ilmu
pendidikan atau kita untuk meramu semua
keterangan dari_li i.satu cara atau metode yang
sesuai untuk kan proses pembelajaran
bahasa oleh

nologi yang

asi bahasa,

ahasa Arab merupakan ukan secara
maksim : eberapa unsur agar a didi iajar bahasa

lain, setiap

2.3 Tin onseptu
“PAREPARE

terkait

oleh peneliti
an Kualitas
Pembelajaran Bahasa Arab MTs DDI Kanang Kab. Polman. Maka penulis

memberikan penjelasan dari judul tersebut:

“°Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 33.

“Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers,
2015), h. 5.
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2.3.1 Implementasi Kurikulum 2013
Implementasi  kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam
pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik. Hal tersebut menuntut

keaktifan pendidik dalam menciptakan dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai

dengan rencana yang telah di pr Untuk merancang pembelajaran yang
efektif dan bermakna mak. ilakukan adalah pemanasan dan

tukan sikap, kompetensi

t
|
i

pe operasi i ai intensitas
ma nergis antara pendidik, idi : j

be lam menghasilkan pros i ang optimal
kur
ian bahwa kualitas pembelajar tingkatan

ri tujuan awal, peningkatan

sikap dan

Or kualitPAleEerRDE yaitu a lain Kinerja

alui  proses

Evaluasi pembelajaran.

2.4 Kerangka Pikir
Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar

variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar

variabel independen dan dependen. Bila dalam penelitian ada variabel moderator dan
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intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam
penelitian. Pertautan antar variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk
paradigma penelitian. Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma penelitian

harus didasarkan pada kerangka pikir.*

Kerangka pikir merupakan tentang pola hubungan antara konsep

atau variabel secara koher aran yang utuh terhadap fokus

penelitian. Kerangka a dikemukak tuk skema atau bagan.”

PAREPARE

“2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XVIII; Bandung: Alfabeta), h. 91.

“3Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare, Pedoman Penulisan Karya llmiah
(Parepare: 2013), h. 40.
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MTs DDI KANANG

Pendidik Bahasa Arab

Pembelajaran
Bahasa Arab

PESERTA DIDIK

Implementasi Kurikulum
2013

- Perencanaan
- Pelaksananaan
- Evaluasi

3

» Kualitas Pembelajaran Bahasa
Arab
1) Kognitif
2) Afektif
3) Psikomotorik

—TPA

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang dilakukan untuk

mengumpulkan data dengan tujuan tertentu, diantaranya untuk menguji kebenaran

suatu penelitian.*
Adapun jenis p h penulis adalah penelitian
kualitatif, oleh kare lam penelitian ini adalah

mendes

mendes an da analisi g i risti vitas sosial,
sikap, K \ , pemikiran orang seca kelompok.
Peneliti itatif tujuan untuk mendapa kap tentang
Implem i )13 dalam Meningkatka c aran Bahasa
Arab di DI Kanang Kab. Polman.

3.2 Lok Waktu Penelitia

N penelitian
adalah kan dengan
pertimb 13 dan juga

merupakan asal madrasah penulis.

*‘Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 3.
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3.2.2 Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini akan dilakukan dalam waktu kurang lebih dua bulan
lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan dalam penelitian), penelitian disesuaikan

dengan mengacu pada kalender akademik.

3.3 Fokus Penelitian
Adapun Fokus peneli oleh penulis yaitu:

3.3.1 Implementasi

kata, bukan
dalam b ; arkan sifatnya, jenis da A primer dan
data se adalah data yang diper forman atau
objek vy eliti n data sekunder adala dari pihak

pulkan atau

engumpulan
data mi ervasi, yang

telah di = aDs ). ' ta kualitatif

“*Kuncoro Mudrajad, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2006), h.
127.
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3.4.2 Sumber Data
Adapun maksud dari sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh.”® Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah

pendidik bahasa Arab, Kepala MTs DDI Kanang dan peserta didik. Apabila penulis

menggunakan teknik wawancara de engumpulan data, maka sumber datanya

disebut informan, yaitu oran menjawab pertanyaan-pertanyaan
penulis, baik pertanya
3.5 Teknik Pengu
ndari dalam
adi satu fase
yang sa ategi asilkannya penelitian y:

ebuah penelitian di instrumen

teknik pengumpulan da neliti antara

asi diartikan an dan pencatatal a sistematik

1 yang tamp % Dalam pe

asi adalf* ErErPsl(R Egadakan atan secara

lebih luas

*®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek (Cet. 1V; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), h. 114.

*’Sudarwan Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif (Cet. I; Jakarta: CV Pustaka Setia, 2002), h.
51.

*83. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.
158.
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Adapun teknik observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipan, artinya penulis tidak ambil bagian atau tidak terlibat
langsung dala kegiatan orang-orang yang diobservasi. Metode ini penulis gunakan

untuk bertanya mengamati dan mencatat langsung bagaimana implementasi

kurikulum 2013 dalam pembelajaran a Arab, melihat keadaan Madrasah, dan
sarana dan prasarana di MT
3.5.2 Wawancara

Wawancara

awancara dengan pe
a informan, yaitu:

ebagai penanggung ja

3.5.2.2 j subjek yang ¢

Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang sifatnya tertulis,

yaitu mengenai kondisi objektif MTs DDI Kanang Kab. Polman, seperti sejarah

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 216.

*®Husaini Usman, Purnama Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), h. 73.
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berdirinya, letak geografis, struktur organisasi, tenaga pendidik, jumlah peserta didik,
foto kegiatan pembelajaran, serta kondisi fasilitas atau sarana dan prasarana.
Dokumen ini untuk melengkapi dan mengecek data yang diperoleh dari observasi dan

wawancara.

3.6 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini ng digunakan oleh penulis adalah

teknik yang bersifat ¢ Kualitatif. Te data ini akan digunakan

untuk menganalisis data yang sukar dikuantifikas salnya analisis terhadap

a terseb isis dengan

is yang bersifat kualit IS mencoba

data, dan mengambil data tersebut

melaporkan apa ya gan (lokasi
tiga tahapan
yang ha j ta iti i aitu: reduksi

Juction), pap , dan penarik

lusion dp’ﬂnfEJP AaRsEta dalam
0

mpulan dan

ian kulitatif

berlangsung

*!Gunawan Imam, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Cet. 1V; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2016), h. 210.
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3.6.1 Reduksi data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,
absraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan

lapangan tertulis. Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal

sampai akhir penelitian.®
Reduksi data merupa bukan terpisah. Fungsinya untuk

g yang tidak perlu, dan

an data yang
2013 dalam

elajaran bahasa Arab di ab. Polman,

awaban dari rumusan i ang diteliti.

dalam reduksi data a

il wawancara dan hasil obs encatat hal-

elitian.

masi tersus g memberi

dan bagan.

nulan.® Dalam

?Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers,
2011), h. 129.

3Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 209.

*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 209.
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tahap ini penulis melakukan penyajian data dengan cara sistematis agar lebih mudah
dipahami sehingga tidak terjadi penumpukan data.
3.6.1.4 Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Menurut Sugiyono:

Kesimpulan awal yang di

masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak dit i

ang kuat yang mendukung pada
i apabila kesimpulan yang
ukti-bukti yang valid dan

keabsahan d

angan Peﬁritah

““““““““ ang di sud adalah setelah ¢ memperoleh
data, a dalam maka
penulis kembali ke lapangan dengan melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan

sumber data yang pernah ditemui maupun sumber data yang baru. Melalui

perpanjangan pengamatan diharapkan sumber data lebih terbuka, sehingga sumber

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D), h.
345.
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data akan memberikan informasi tanpa ada yang dirahasiakan. Hal tersebut penulis
lakukan sebagai bentuk pengecekan kembali data yang telah diperoleh sebelumnya
pada sumber data bahwa informasi yang diperoleh benar dan tidak berubah.

Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat tergantung

pada kedalaman, keluasan dan . Kedalaman artinya apakah penulis

ingin menggali data sa na berarti data di balik yang
diperoleh. Dalam hal ini
bah fokus
pastian data
adalah
3.7.2

nan berarti melakukan ebih cermat

dan be gan cara tersebut kep an peristiwa
etekunan itu,
yang telah
kunan maka

penulis emberlkaﬁii “ (Elpnﬂkﬁtgn sistemat ng apa yang

diamati dengan cara

membac

*Sugiyono, Memahami Penelitian Manajemen (Cet. V; Bandung: CV Al-FABETA), 2016. h.
436-437.
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3.7.3 Triangulasi
Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
data, menggunakan berbagai cara (seperti wawancara, observasi, dokumentasi), dan

melalui berbagai waktu. Ada beberapa triangulasi yaitu:

3.7.3.1 Triangulasi Sumber

Triangulasi sumb data dilakukan dengan cara
mengecek data ya i er. Sumber data yang
membenikanyi iti dirata-rate i itian kuantitatif,
ang berbeda
dan ma ifi : i : analisis oleh
penulis imi kesepakatan
ecekan data

(membe ber data. Member chek

yang di da pemberi data, tujua

akan digun dalam penuli oran sesuai apa yang
er data atau i

menguji kre ompetensi p jis pendidik
aka pen$w1ﬁageplﬂl ﬁaEng telah c 2h dilakukan

keberha ) merupakan

ormasi yang

bahasa

ke keps memastikan

kelompok kerjasama dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab

secara efektif dan efisien.

*’Sugiyono, Memahami Penelitian Manajemen, h. 439-440.
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3.7.3.2 Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Bila dengan

tiga teknik pengujian kredibilita t, menghasilkan data yang berbeda-

beda, maka penulis m kepada sumber data yang
bersangkutan atau o a yang dianggap benar.
Atau m
3.7.33
dipengaruhi

pulkan dengan teknik

ari pada saat

lum banyak masalah, a

a yang lebih

tuk itu dalam rangka s data dapat

gga sampai d an kepastian

PAREPARE

*83ugiyono, Metode Penelitian Manajemen, h. 440-441.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian
4.1.1 Implementasi Kurikulum 2013 di MTs DDI Kanang Kab. Polman

MTs DDI Kanang Kab. Polman berdiri pada tanggal 01 Januari 1965, sejalan
dengan perkembangan zaman Kkepala madrasah dan pendidik telah
mengimplementasikan -kurikulum 2013 pada tahun 2016. Adapun implementasi
kurikulum 2013 yang telah diterapkan di MTs DDI Kanang adalah sebagai berikut:

Terkait implementasi kurikulum 2013 di Madrasah Tsanawiah DDI Kanang

sebagaimana yang diungkapkan oleh Nurdin yaitu:

Madrasah Tsanawiah DDI Kanang ini berdiri pada tahun 1965, tentunya
madrasah selalu mengkuti perkembangan zaman atau kebijakan pemerintah,
Kurikulum 2013 telah diterapkan di madrasah pada tahun 2016 dan sudah
dijalankan selama 3 tahun dan semua pendidik telah menerapkan dalam
proses pembelajaran. Kurikulum ini sangat bagus dibandingkan kurikulum
sebellégr)nnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Tahun
2006.

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas.selaku kepala madrasah dan sekaligus
pendidik bahasa Arab di MTs DDI Kanang, jelas bahwa madrasah Tsanawiah
tersebut benar telah melaksanakan kurikulum 2013 sehingga semua perangkat terkait
dengan ' pembelajaran itug disesuaikans dengan gkehendak kurikulum 2013, setiap
pendidik harussmenyusunrencanawpelaksanaanpembelajaran: sebelum memulai
pembelajaran, karena di dalamnya telah dicantumkan tujuan yang akan dicapai,
materi yang akan diajarkan, metode yang akan diterapkan, media yang digunakan dan
lain sebagainya. Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yang sinergi

yaitu pendidik dan peserta didik, pendidik mengajarkan bagaimana seharusnya

*Nurdin, Kepala Madrasah dan Pendidik Bahasa Arab, Wawancara di ruang kepala
madrasah MTs DDI Kanang, Senin Tanggal 21 Juli 2019.
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belajar sehingga terjadi perubahan pada peserta didik yaitu aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Menurut Surti Ariati:

Kurikulum 2013 telah diterapkan di MTs DDI Kanang 3 tahun yang lalu pada
tahun 2016 dan kurikulum sangat efektif digunakan dalam proses
pembelajaran berbeda deng lum sebelumnya, kurikulum 2013 ini
menjadikan pendidik _le dalam proses pembelajarannya
maupun penilaian

Kurikulum telah diterap erapa tahun lalu  sangat

memberikan erhadap proses pembelajaran‘dengan pola kurikulum 2013.

membantu
tugas kita selaku pe yang sangat
implementasi suatu tanpa

pun bagus dan idealny
Sehingga berhasil
alam menciptakan p
t tergantung pada unjuk

nyataan pendidik bahasa Arab di
sangat baik
eatif dalam

melakukan

ikan materi

Syrti Ariati, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara di ruang Pendidik, MTs DDI Kanang,
Selasa Tanggal 22 Juli 2019.

®'Sumaila, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara di ruang Pendidik, MTs DDI Kanang, Selasa
Tanggal 22 Juli 2019.
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4.1.1.1 Kegiatan Pembelajaran Bahasa Arab MTs DDI Kanang Kab. Polman
Berdasarkan hasil observasi di lapangan terkait pembelajaran bahasa Arab di
MTs DDI Kanang, maka konsep implementasi kurikulum 2013 dijelaskan secara

keseluruhan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Wawancara dengan pendidi a Arab bahwa sebelum melaksanakan
pembelajaran, terlebih da erangkat  pembelajaran berupa
silabus dan Rencana P an Pembelajarar ahap ini merupakan tahap
implementasi atau ‘tahag in perence telah dibuat

embelajaran

itu sen ini [ ran melalui

an teknik pembelajar an perangkat

pr mbelajaran sesuai d enca

RPP) pendidik siapkan, dan dila an se

lum 2013.%

2ngan ketentu apkan dalam

rkan pernya asa Arab di atas ahwa setiap

elajaran (RPF m memulai

menyusun re

karena dpinn EMHE tujuan
1

an dicapai,

materi gunakan dan

lain sebags

82Surti Ariati, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 22 Juli 2019.
®Nurdin, Kepala Madrasah dan Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 21 Juli 2019.
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Proses pembelajaran kami di madrasah menyenangkan karena para pendidik
selalu mampu menghadirkan sesuatu yang baru yang membuat kami lebih
bersemangat dalam belajar. ©*

Hasil wawancara dari seorang peserta didik di atas menjelaskan bahwa mereka

tertarik dengan cara-cara pendidik dz engolah dan mengorganisasikan kelas saat

proses pembelajaran berlangs

~~~~~ anda ional Pendidikan (SH aitu  meliputi
Pendidikan
dar Pendidik
dan Te epen Standar Sarana dan Pengelolaan,
yaa ndar Penilaian Pendidik
me angkan kondisi, potensi ang ada, dan
sejalan Visi misi serta tujuan jangka p yang telah

ditetapk ka MTs DD lam periode

2018-2C urut delapa atan standar

isi, pen standar proses, pe peningkatan

standar prasarana,
peningk g peningkatan
standar penilaian pendidikan.

Materi pembelajaran di MTs DDI Kanang sudah sesuai dengan standar isi

kurikulum 2013 dan sudah menggunakan bahan ajar yang telah disiapkan oleh

Nurhaerani, Kelas 1X.1, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah DDI Kanang, Tanggal 25 Juli
2019.

®*Nurdin, Kepala Madrasah dan Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 21 Juli 2019
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kementerian agama. Kemudian perangkat pembelajaran yang digunakan sudah sesuai
dengan kurikulum 2013.
Dalam standar proses ada tiga yang harus diperhatikan yaitu perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi. Dalam perencanaan, pendidik mempersiapkan silabus dan

RPP sesuai dengan standar proses lum 2013, silabus dan RPP tersebut

dirancang untuk mencapal ang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didi ajar, pihak madrasah telah
menyediakan sesuai‘dengan kebutuhan peserta didik.

ab Polman,
dan tenaga

endidik dan

didik dan tenaga pendi

emadai dan memenubhi

n Bahasa Arab MTs

dan evaluasi. Kegiatan pem
n hasil yang

pembelajara naan tersel pat di susun

ebutuhan d

enyusunan si Jan Rencana

%8Surti Ariati, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 22 Juli 2019.
"Nurdin, Kepala Madrasah dan Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 21 Juli 2019.
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sarana dan prasarana serta sumber belajarnya. Karena itu, penyusunan rencana

pembelajaran harus disesuaikan pada kebutuhan peserta didik.

Muhammad Fauzi kelas VIII.2 mengungkapkan bahwa materi yang
disampaikan oleh pendidik sesuai dengan metode yang digunakan.Sehingga
menjadikan pembelajaran bahasa Arab cukup mudah dipahami, juga dengan
contorggcontoh yang pendidik berikan langsung sesuai dengan keadaan peserta
didik.

Rencana Pelaksanaan lata Pelajaran Bahasa Arab yang
disusun pendidik berg urikulum 201 atu rencana kegiatan yang
meliputi: Kompetens ompetensi Dasar, ind

materi

I pembelajaran (evaluas ial, interaksi

ngkan syarat dalam pr uai dengan

Kurikul kegiatan pembelajaran , penutup),
penilai

tahap pere embuat  dan

labus dan alam  proses

terdiri dari

, asosiasi,

®Muhammad Fauzi Kelas VIII.2, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah DDI Kanang,
Tanggal 25 Juli 2019.
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1) Kegiatan awal

Kegiatan awal pendidik membuka pembelajaran dengan salam dan berdo*a
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat,

selanjutnya pembelajaran  diawali dengan membaca al-Qur“an surah pendek

pilihan dengan lancar dan bena a pendidik memperlihatkan kesiapan

diri  dengan mengisi ameriksa kerapihan  pakaian,

posisi  dan disesuaikan kegiatan pembelajaran.
Setelah gmenyapa peserta - didik; pendidik...menga an pertanyaan erkait dengan

materi

kan waktu selama 15 m

pem tersebut telah sesuai 2013 vyaitu

an mengamati, menyimak, menanya, berdiskusi, unikasikan

pe

Ikan intisari
dari pel enta atefi Yang'tetah dipelajarat. “pendidik j berikan tes
an motivasi
kepada peserta didik agar rajin dalam belajar serta mengakhiri proses pembelajaran

dengan membaca hamdalah, do*a bersama dan diakhiri dengan mengucap salam.

Tahap Evaluasi, Dalam proses penilaian  atau evaluasi, sudah

menggunakan penilain autentik yaitu pengukuran yang bermakna secara signifikan
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atas hasil belajar peserta didik atas tiga ranah yaitu penilaian sikap, pengetahuan,

dan keterampilan yang telah beliau siapkan.®®

4.1.1.2 Model Pembelajaran yang sering digunakan pendidik di MTs DDI Kanang
Terkait implementasi kurikulum 2013 di MTs DDI Kanang Kab. Polman, dari

semua tingkatan kelas maka penuli ukan beberapa pendapat diantaranya
sebagai berikut.
4.1.1.2.1 Model Pemb an pencarian/penelitian)

ntu berkewajiban untuk

g, pendidik

ukan tujuan pembelaja ia gidentifikasi

ntuk mengetahui kema i jaya belajar,

n topik yang harus di s ik. Pendidik

lajar seperti tugas untuk di

I pese ik, dan yang

engan acuan
emulai atau

aran sesuai
aran bahasa

% Nurdin, Kepala Madrasah dan Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 21 Juli 2019.
" Surti Ariati, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 22 Juli 2019.
™ Nurdin, Kepala Madrasah dan Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 22 Juli 2019.
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Dalam memulai proses pembelajaran pendidik menentukan tujuan yang ingin
dicapai kemudian mengidentifikasi karakter peserta didik dengan memberikan
pertanyaan dasar untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, memilih materi

yang akan diajarkan kemudian menentukan topik yang harus dipelajari oleh peserta

didik dan mengembangkan bahan aj

didik.”

penilaian proses dan hasil belajar peserta
Model pembe gamit beberapa langkah
pembelajaran yaitu: ‘persiapan, pelaksana, dan ialaic pada kegiatan
inti yait ] t pemberian
pengolahan
data, ve an menarik kesimpulan
41.1.2. ran Problem Based Lea
dilakukan pendidik dal

aran bahasa
Arab ac diminta untuk mengamati
ruang k mudian pese ngan benda

tersebut dian pendidik me di ompok, dan

membi elompok ters yang ada di | erja peserta

didik, ian merprhrn(EM RE-masing pok untuk
en 1

mendis

arahan
dengan tanya jawab. Dari hasil diskusi kemudian peserta didik menganalisa masukan

yang diberikan oleh pendidik.”

?Subaeda, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara di ruang Pendidik MTs DDI Kanang, Selasa
22 Juli 2019.

3Surti Ariati, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 22 Juli 2019.
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Selaku pendidik mata pelajaran bahasa Arab MTs DDI Kanang Kab. Polman,
bahwa bentuk pembelajaran yang diterapkan di dalam proses pembelajaran
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di madrasah yaitu kurikulum
2013, jadi, model pembelajaran yang kita berikan atau terapkan itu kita
sebagai pendidik berfungsi sebagai fasilitas dan mengarahkan, peserta didik
yang harus aktif dalam proses pembelajaran sampai selesai pembelajaran. Jadi
model pembelajaran uang diterapkan vyaitu:1. Model pembelajaran
penyingkapan (penemuan dan pencarian/penelitian), 2. Model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)"™

Bentuk pembelajaran‘yang digunakan sesuai-dengan materi pelajaran, ketika
materi menggunakan ceramah maka pembelajarannya menggunakan ceramah, ketika
materi menggunakan diskusi  maka pendidik “menggunakan diskusi, model
pembelajaran yang digunakan menyesuaikan dengan materi. Metode yang sering
digunakan adalah metode kooferatif dengan menggunakan pendekatan saintifik.
Perubahan model kurikulum 2013 yaitu peserta didik yang mencari dan menemukan
kemudian pendidik mengarahkan peserta didik lebih aktif dalam Implementasi
kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum sebelumnya pendidik yang lebih aktif.”

Menurut Raidah Muhtady bahwa ketika kami tidak faham dengan materi yang
disampaikan oleh pendidik maka kami langsung bertanya akan tetapi kami sering
berdiskusi dengan teman’®

Perubahan model atau ‘metode di dalam kurikulum 2013 yaitu peserta didik
lebih aktif dari pada pendidik' sehingga .peserta- didik lebih kreatif dalam
menyelesaikan masalah berbeda dengan kurikulum sebelumnya dimana pendidik

lebih aktif dari pada peserta didik.”"

"Nurdin, Kepala Madrasah dan Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 22 Juli 2019.
>Surti Ariati, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 22 Juli 2019.

®Raidah Muhtady Kelas IX.1, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah DDI Kanang, Tanggal
25 Juli 2019.

""Sumaila, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 22 Juli 2019.
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Perubahan model dan metode pembelajaran dengan implementasi kurikulum
2013 jelas ada dimana kurikulum sebelumnya metode yang sering digunakan oleh
pendidik yaitu metode ceramah sehinggah peserta didik hanya mendengarkan apa
yang disampaikan oleh pendidik, berbeda dengan kurikulum 2013 pendidik
memberikan materi dan mengarahkan kemudian peserta didik yang mencari dan
mempresentasikan sesuai apa yang ditemukan. ’®

Upaya yang Dilakukan Pendidik dalam Memacu Kemajuan Pembelajaran
Bahasa Arab di MTs DDI Kanang Kab. Polman untuk memacu peningkatan proses
pembelajaran bahasa Arab.

Menurut Nurdin:

Dengan adanya kurikulum 2013 pendidik yang mengampuh mata pelajaran
bahasa Arab tetap diarahkan dalam mengikuti kegiatan MGMP, karena
dengan kegitan itu pendidik akan mendapatkan informasi-informasi terkait
bagaimana pemberian pelayanan pendidikan yang lebih bagus sebagaimana
yang dipolakan dalam kurikulum 2013. Karena selama ini pendidik terfokus
pada KTSP tahun 2006. Sehingga dengan adanya kurikulum 2013 kita terus
mengikuti perkembangan pendidikan, terkhusus di kabupaten polewali
mandar dibagian kasi_pendidikan, madrasah ini mengikuti pelatihan
kurikulum 2013 semua mata pelajaran termasuk pelajaran bahasa Arab.”

Keterampilan seorang pendidik dalam mengolah pembelajaran sangat
dibutuhkan demi lancarnya proses pembelajaran, dalam proses pembelajaran bahasa
Arab di MTs DDI Kanarigisalah satu jupayasyang [dilaktkan oleh pendidik agar proses
pembelajaran lebihvefektifiyaitusmenyiapkansmediayang sesuairdengan materi yang
akan diberikan kepada peserta didik.

Menurut Surti Ariati bahwa:

Sebagai seorang pendidik terkhusus pada mata pelajaran bahasa Arab adapun
upaya yang kita lakukan adalah menyiapkan media yang sesuai dengan
materi, media sangat mendukung proses pembelajaran ketika media dan

"®Nurdin, Kepala Madrasah dan Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 22 Juli 2019.
"Nurdin, Kepala Madrasah dan Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 24 Juli 2019.
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metode yang digunakan itu sesuai dalam pembelajaran maka otomatis
kemajuan proses pembelajaran itu akan meningkat.®

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa dalam proses pembelajaran bahasa Arab
ada beberapa upaya yang dilakukan oleh pihak pimpinan madrasah dengan para
pendidik yaitu diantaranya: pendidik selalu melakukan pelatihan-pelatihan dalam
pelayanan pendidikan, menyiapkan media pembelajaran, menggunakan metode yang

sesuai dengan kurikulum 2013.

Menurut Azifah Adilah Masnai Putri, bahwa metode yang digunakan oleh
para pendidik saat mengajar khususnya saat pembelajaran bahasa Arab
berlangsung, sesuai dengan kebutuhan_kami_untuk mengantarkan kami lebih
memahami materi-materi baru yang akan kami terima.®*

Metode sebagai cara yang digunakan dalam mengajar untuk memahamkan
peserta didik terhadap materi pembelajaran, sehingga metode menjadi salah satu daya
tarik bagi peserta didik. Proses pembelajaran bahasa Arab kendati tidak terlepas dari
penggunaan metode-metode yang tepat dan sesuali dengan materi yang akan
diajarkan. Selain kesesuaian dengan materi penggunaan metode diharapkan bisa
menumbuhkan minat dan semangat peserta didik dalam belajar bahasa Arab.

Menurut Rifa Salsabila Rafig.bahwa:

Metode pembelajaran yang. kami harapkan khususnya dalam mempelajari
bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit yaitu metode yang
bisa mengubah perspektif awal _kami mengenai kesulitan itu, setelah itu
mampu menjadikan kamispaham dan suka untuk mempelajari bahasa Arab
layaknya mempelajari bahasa Asing lainnya seperti bahasa Inggris yang
sepanjang pembelajarannya sering diiringi dengan permainan yang sangat
edukatif, kreatif, dan menyenangkan.

8surti Ariati, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 24 Juli 2019.

8 Azifah Adilah Masnai Putri, Kelas VII1.2, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah DDI Al-
Ihsan Kanang, Tanggal 25 Juli 2019.

82Rifa Salsabila Rafiq Kelas 1X.2, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah DDI Al- lhsan
Kanang, Tanggal 25 Juli 2019.
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Ungkapan salah satu peserta didik di atas menunjukkan bahwa peran metode
dalam pembelajaran sangatlah penting baik dalam menumbuhkan minat mereka
sampai pada taraf kemampuan mereka dalam memahami bahasa Arab secara

menyenangkan layaknya ketika mempelajari bahasa Asing lainnya.

Fauzan Mujahid mengung
pendidik sesuai denga
pembelajaran bahas
contoh yang pendi

bahwa materi yang disampaikan oleh
digunakan.Sehingga menjadikan
ipahami, juga dengan contoh-
ngan keadaan peserta didik.%

Berdasarkan da peserta didik tentang

mengikuti

enulis dapat
menerapkan
atas bahwa
sangat bagus
udah dalam
aik dari segi
ajaran yang
uan  dan

pencarian/penelitian), 2. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

®Fauzan Mujahid Kelas VI111.2, Wawancara di Madrasah Tsanawiyah DDI Al-lhsan Kanang,
Tanggal 25 Juli 2019.
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4.2 Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 di MTs DDI Kanang Kab. Polman
4.2.1 Pendekatan Saintifik
Dalam pendekatan saintifik di MTs DDI Kanang, pendidik melakukan

tahapan agar peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran yaitu: mengamati,

dimana peserta didik senang dan ang terhadap apa yang akan pelajari.

Menanya, di dalam proses.f memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk g dihadapi. Tahapan ini

an keterampilan peserta
emperkaya
gum S i didik untuk

geta gan berhubungan lang gan sekitar.

ini u nguji peserta didik untu dap masalah

kasikan, peserta didik d untuk saling

I terkait dengan materi yang

diterapkan
kurikulum 2013 dan semua pendidik menggunakan pendekatan saintifik tersebut

termasuk pendidik Bahasa Arab.

8Surti Ariati, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 24 Juli 2019.
®Nurdin, Kepala Madrasah dan Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 26 Juli 2019.
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Berbicara tentang pendekatan yang diterapkan dalam proses pembelajaran
tentunya dengan kurikulum 2013 maka pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan saintifik proses, pendekatan inilah yang digunakan untuk
mengasah kemampuan peserta didik, dengan pendekatan ini peserta didik
yang lebih aktif dalam kelas sehlngga proses pembelajaran lebih efektif, dan
tentunya dengan metode yang bermacam-macam.®

Dalam proses pembelajaran khususnya bahasa Arab sebagai pendidik kita

menerapkan sistem pendekatan sair ang ada dalam kurikulum 2013, yang

meliputi:  mengamati, bereksperimen/mencoba  dan

mengkomunikasikan, perubahan  ku TSP ke kurikulum 2013
menjadikan didik lebih aktif dalam proses
DDI Kanang

Kab. Pc i i ai informan.

Upaya m meningkatkan kual ahasa Arab,

selaku an bahasa Arab di MTs
formasi-informasi baru pendidikan
yang ada di madrasah ter ata pelajaran

binaan kedisiplin belajaran

embangan

kungan, PrnuRIEIF;A nEkan. Orz

gat dipenga leh  faktor

ng disiplin

an dan nilai

3) Pembinaan kejujuran

surti Ariati, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 24 Juli 2019.
¥ Subaeda, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 24 Juli 2019.
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Dalam sistem pendidikan nasional, salah satu komponen yang paling
utama adalah kurikulum. Kurikulum sebagai pedoman penyelenggaraan
pendidikan dan satuan pendidikan tentunya harus dapat memberikan

pengaturan dan rencana pembelajaran yang tidak hanya ranah

pengetahuan, sikap dan npilan akan tetapi salah satu ranah yang

perlu di kembang

ihan-pelatihan, sarana : ahi, tingkat

nfrastruktur memadai.®

embelajaran bahasa Ar ang dengan

erkualitas jik ja pendidik

ggunakan yang sesuai

dengan n penilaian eserta didik
terlibat a Sosial dalam
proses [ belajar yang
tinggi, pahasa Arab
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan dari tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap

dan keterampilan.

®Nurdin, Kepala Madrasah dan Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 26 Juli 2019.
8surti Ariati, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 24 Juli 2019.
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Menurut Raidah Muhtady bahwa bahasa Arab itu susah tapi karena pendidik
yang mengajar sangat kreatif dalam memberikan materi pelajaran sahingga saya lebih
cepat paham.®

Menurut Nurdin:

Berdasarkan proses pembe
pendidik memang yang

ang berlangsung di madrasah kita ini
nenerima informasi terkait dengan
at dipungkiri bahwa tidak semua
m 2013, tapi terkhusus
enaga pendidik yang cepat
udah dapat dilaksanakan

informa

ab, secara pribad

dalam memberikan pe
13.91

peserta ruk menjadi lebih bai aran dengan
dikan peserta didik ng dengan
idik yang mencari dan Jan pendidik
ntunya ada
lunya hanya

ikan peserta

“*Raidah Muhtady Kelas IX.1, Wawancara, Tanggal 6 Desember 2019
*'Nurdin, Kepala Madrasah dan Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 22 Juli 2019.
%2Surti Ariati, Pendidik Bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 22 Juli 2019.

®Sumaila, Pendidik bahasa Arab, Wawancara, Tanggal 22 Juli 2019.
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mengatakan bahwa pendekatan saintifik sangat bagus diterapkan dalam proses
pembelajaran, peserta didik lebih aktif, dan berani menyampaikan ide atau solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi karena berhubungan langsung dengan
lingkungan. Pendidik dapat melakukan penilaian dan mengevaluasi dengan baik
terhadap perubahan yang dialami oleh peserta didik.

Kurikulum 2013 di MTs. DDI. Kanang, sangat mendorong kualitas
pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa Arab, bagi pendidik, kurikulum 2013
lebih  memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir dalam
menyelesaikan persoalan, kemudian peserta didik lebih berani dalam menyampaikan
pendapat. Dalam sistem penilaianspendidik™ melakukan sistem penilaian autentik
sesuai dengan kurikulum 2013. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan
saintifik dengan model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. Kemudian
proses pembelajaran lebih mudah dipahami oleh peserta didik dengan menggunakan
metode tersebut dan'media sesuai dengan materi yang diajarkan. Proses pembelajaran

didukung oleh kelengkapan sarana dan prasarana yang telah disiapkan oleh madrasah.

Berdasarkan temuan di lapangan yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis
dapat mengambil kesimpulan' bahwa _implementasi kurikulum 2013 dengan
pendekatan saintifik terhadap peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab di MTs
DDI Kanang kab. Polman, “mengalami peningkatan kualitas pembelajaran bahasa
Arab, baik dari segi pengetahuan, Sikap-danskéterampilan.

Adapun keadaan peserta didik pada kurikulum sebelumnya yaitu peserta
didik pasif dalam proses pembelajaran, pendidik sebagai pusat pembelajaran, metode
yang digunakan berdasarkan kehendak pendidik. Sedangkan dalam kurikulum 2013
peserta didik pendidik lebih aktif, berani dalam menyampaikan pendapat, dan
pendidik berugas untuk mengarahkan, metode yang digunakan berdasarkan

kurikulum 2013.
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Terkait dengan implementasi kurikulum 2013 dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Arab, maka hasil penelitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Mustafiah dengan judul skripsi “Studi Tentang

Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Implementasi Kurikulum 2013

Mata Pelajaran Pendidikan Agam n. SMP Negeri 5 Pinrang”. Skripsi ini

menjelaskan tentang Kesi idikan agama Islam terhadap

implementasi kurikul enelitian ini se an jenis penelitian penulis
yaitu penelitian kualitatif, dan teknik pengumpulan date
mengambil

progral engan judul

skripsi tasi Kurikulum 2013 embelajaran

Pendidi las XI di MAN 2 Parep aan dengan

penelitic variabel yang sama yai : ulum 2013.

Kemud lan yang digunakan bertol

penulis.
dengan m k kualitatif ¢
itian ini buka gan dari pene

PAREPARE

yang di
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

5.1.1 Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Secara umum implementasi k m 2013 dalam pembelajaran bahasa Arab
di MTs DDI Kanang rikulum 2013 yaitu dengan

menggunakan metode 3 nbelajaran, penilaian dan

kulum 2013
mendukung.
kung proses
kulum 2013
hasa Arab.
p, sehingga
itas peserta
justru pada

aspek k i jaran bahasa

pahasa Arab
Proses pembelajaran bahasa Arab pada Madrasah DDI Kanang kab. Polman
dengan menggunakan kurikulum 2013, pendekatan saintifik (Scintiic Approach)
sebagaimana dimaksud meliputi: mengamati, menanya, eksperimen, dan

memkomunikasikan. Untuk mengukur peningkatan kualitas pembelajaran bahasa
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Arab jika kinerja pendidik mampu mengolah pembelajaran dengan baik, dan
memberikan perubahan kepada peserta didik, maka kualitas pembelajaran juga akan
tercapai dengan baik. Adapun jawaban pendidik bahwa dengan menggunakan

metode yang ada di dalam kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik sesuai dengan

kebutuhan di madrasah. pendidik dap ngevaluasi pembelajaran dan memberikan

penilaian kepada peserta dic menjadikan peserta didik terlibat
secara aktif (partisipz ecara fisik, r pun sosial dalam proses
enunjukkan kegairahan dan semangat belajar yang tinggi,

pada peserta

n saintifik dapat meni

bahasa nang Kab. Polman.

pulan yang telah penuli dia aka penulis
aran kepada an penelitian dapun saran

sebagai beri

pembelajaran sehinggah peserta didik yang kurang atau lambat daya tangkapnya
dapat merespon dengan cepat pembelajaran yang disajikan ketika mengajar.
Penggunaan media pun lebih ditambah lagi dalam proes pembelajaran untuk lebih

meningkatkan kualitas dalam pembelajaran tersebut.
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5.2.2 Bagi Peserta Didik
Peserta didik hendaknya lebih tekun dalam mempelajari bahasa Arab, agar
dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal juga dapat menyadari bahwa masa

depan mempelajari bahasa Arab jauh lebih penting karena bahasa Arab adalah bahasa

Al-Qur’an dan Hadits.
5.2.3 Bagi pihak Madrasah

PAREPARE
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1. Profil MTs DDI Kanang

Gambaran umum MTs DDI Kanang Kab. Polman
1.1 Sejarah singkat dan Letak Geografis MTs DDI Kanang Kab. Polman
MTs DDI Kanang adalah satuan pendidikan yang terdapat di dalam Struktur

Pondok Pesantren DDI Al-lhsan K membina madrasah mulai dari tingkat

Raudlatul Atfal, MI, MTs i.sebuah desa dengan nama Desa

Batetangnga Kecama lebih 7 km dari ibu kota

Kabupaten Polewali

s Penduduk
i-laki 1800 jiwa dan p . Sedangkan
anyak 2.000 keluarga.

dalah merupakan sentr an Binuang

nya dari pertanian seperti s puah-buahan

dan rambut luas dan tang

g asri menja gnga menjadi sala juan wisata

i dan PNS
dan SMA,
bahkan desa terse erkenal denga ah Ka arjana atau desa pendidikan
karena kepedulian orang tua akan pendidikan.

MTs DDI Kanang yang didirikan pada tahun 1965 yang merupakan

kelanjutan dari satuan pendidikan tingkat Madrasah Ibtidayah yang ada dalam
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struktur Pondok Pesantren DDI Al-lhsan Kanang Desa Batetangnga Kecamatan

Binuang Kabupaten Polewali Mandar.

Adapun Identitas Madrasah MTs DDI Kanang Kab. Polman yaitu:

1. NSM
NPSN

2.
3. Nama Madrasah
4. Alamat

dari Ibu Kota

: 121276 0012

: 21 November 2006

: 8/Tsn.VI11/81
: 02 Januari 1981
: 14.752 M?

=-hf]

Sejak berdirinya MTs DDI Kanang sejak tahun 1965 sampai sekarang telah di

: No. Kw.31.4/1/PP.00

pimpin oleh beberapa kepala Madrasah sebagai berikut:

Tabel 5.1 Pimpinan MTs DDI Kanang dan Periodenya

NO

NAMA

PERIODE

LAMANYA
MENJABAT
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1 H. Nota D 1965 s/d 1992 27 Tahun
2 H. Abd. Muin P 1992 s/d 1995 3 Tahun
3 H. Abd. Salam 1995 s/d 1999 4 Tahun

4 Drs. Adnan Nota, M.A 1999 s/d 2003 4 Tahun

5 Muhdin, S. Ag 2 Tahun

3 Tahun

2014 Sek

Mutu, Berla
1.2.2M DRASAH :

Kerja, Mewujudka

sesuai aturan bidang kerja masing-masing, saling menghormati dan saling percaya
dan tetap menjaga hubungan kerja yang harmonis dengan berdasarkan pelayanan

prima, kerjasama, dan silaturrahmi. Penjabaran misi di atas meliputi:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



71

Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk
mengoptimalkan potensi dan prestasi akademik peserta didik;
2) Mendorong dan membantu Peserta Didik dalam mengenali dirinya dalam

upaya peningkatan prestasi non akademik yang meliputi prestasi dalam

bidang olah raga, seni dan k ilan;

3) Mengembangkan si arga madrasah sebagai cermin
luhurnya budi

4) Mengemban a untuk membudayaka n dalam rangka

5) katan, an dan lant nilai-nilai

aan sesuai dengan ajaral

6) engembangkan kegiatan aan d aya

4.1.2 idik MTs DDI Kanang Kab.

.2 Data jumla ta didik t
KELAS KELAS VII
ROMBEL B C D B D A B D E F
JENIS KEL. P|L|P|L|P|L P L{P|[L|P]|L PI|L|P|L|P
JUMLAH 16(14(16]14]15|15]| 14| 14|15 5126(17[14[15(16{10]18] 8 16110(19]12(17
JUMLAH PER
KELAS 31 30 2! 28 30 28 29 29
JUMLAH LAKI
LAKI
JUMLAH
PEREMPUAN 107 73 108
JUMLAH TOTAL 209 125 173
e jaoel tersebut diatas menunjukkan babwa jumah peserta didik tahun 2018

2019 mulai dari kelas V11, VIII dan IX dengan rincian kelas VI sebanyak 209 orang
, kelas VIII sebanyak 125 kelas I1X sebanyak 173 orang. Jadi jumlah keseluruhan
peserta didik di MTs DDI Kanang kab. Polman adalah 507 orang.
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4.1.3 Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tabel 5.3 Keadaan Pendidik

72

PNSNON
PNS SATMINKAL : SATMINKAL
M
N KEM
0 | KEMENAG SDINA L :

NON PNS

NON PNS

NON

SA

AL

TMIN

[l

TOTAL

JUMLAH | JUMLAH
PENDIDIK | KESELU
RUHAN

JUMLAH
KESELURUHA

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabel 5.5 Keadaan Sarana dan Prasarana

73

Luas

Tanah
Status Pemilikan
Seluru

hnya

14.75
Sertifikat

Ruang atau

Bangunan

Ruang Kelas

Penggunaan
Banguna |Halaman/Ta Lap.
Kebun | Lain2
Olahraga
om* #.190 m* #.059 m’

88

Ruang Kepala

Madrasah

3 Ruang Pendidik
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Laboratorium

WC Peserta Didi

Sumber data:

PAREPARE

108
Bahasa
Perpustakaan 12
Ruang UKS
12
WC Pendidik
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Lembar Observasi

Implementasi Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Bahasa Arab MTs DDI Kanang Kab. Polman

Nama Sekolah : MTs DDI Kanang

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Observer

Berilah tanda ¢
pengamatan:

isediakan sesuai dengan

Tidak

an bahasa Arab Pendid

Ssikan kurikulum 2013

asa Arab sesuai

Pendidik menjalankan peran sesuai tuntutan kurikulum |
5 v
2013
Dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Arab Pendidik )
6 mengikuti langkah-langkah yang ada dalam kurikulum
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2013

Pendidik lebih kreatif dalam proses pembelajaran bahasa

Arab dibanding kurikulum sebelumnya

Penilaian dalam kurikulum 2013 lebih praktis

Dalam mengimpl 2013 pendidik

PAREPARE
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KEMENTRIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
I. Amal bakti No. 8 Soreang 911331
421) 21307, Faksimile (0421) 2404

ITIAN PENULISAN
PSI

14.1200.004/PENDI
TARBIYAH DAN A

IMPLEMENTASI
MENINGKATKAN
BAHASA ARAB M
N

ab. Polman

b. Jawablah tes wawancara berikut ini dengan jujur dan penuh ketelitian karena
jawaban Bapak/Ibu akan membantu kelengkapan data yang penulis butuhkan.

Sebelumnya saya mengucapkan terimah kasih atas bantuannya.
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B. Identitas Informan
Nama : Nurdin, S.Ag

Nip

:19710914 200710 1 001

Jabatan : Kepala Madrasah Tsanawiyah DDI Kanang

. Pertanyaan untuk KepalaMTs DDI Kanang Kab. Polman

1. Bagaimana pendapa

9. Bagaimana peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab setelah

mengimplementasikan kurikulum 2013?

10. Apa peningkatan pembelajaran bahasa Arab dengan implementasi

kurikulum 2013?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1. PEDOMAN WAWANCARA
Pedoman  Wawancara Untuk Pendidik MTs DDI Kanang
Kab. Polman

I. Pertanyaan untuk Pendidik MTs DDI Kanang Kab. Polman

1. Langkah-langkah apa yang dilak eh pendidik dalam implementasi
kurikulum 2013? L
2. Menurut Bapak/Ik dala yang diala didik dalam

kualitas

4, i mentasi

b?

mbelajaran

7. jadi fz ‘ aksanaan

kurikulum 2013?

10. Bagaimana kualitas pembelajaran bahasa Arab dalam implementasi kurikulum

2013?
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1. Pedoman Wawancara Untuk Peserta Didik MTs DDI

Kanang Kab. Polman

NO PERTANYAAN
1 Apakah anda senang dalam proses pembelajaran bahasa
arab?
2 udah di pahami?
3 Apakah
4 yang  sering pendidik  dalam
5 pakah nembelajs pendidik
6 dik sering memberikan
7 sering bertanya ketika a

Parepare, 27

PAREPA R Eendampin

Drs. Amiruddin M., M.Pd. Dr. Hérdah, M.Pd
NIP: 19611203 199903 2 001 NIP: 19620308 199203 1 001
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Catatan Lapangan

Metode pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Juli 2019

Lokasi

Narasumber

Informan ad mata pelajaran bahasa

an fasilitas yang tersed : 3 peningkatan

hal-hal lain yang berkai jaran bahasa

Metode yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu tergantung

dengan materi yang akan diberikan, dengan demikian peserta didik akan lebih mudah

memahami pelajaran yang diberikan.
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Catatan Lapangan

Metode pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 09 Oktober 2018

Lokasi

Narasumber

a MTs DDI
menyangkut
proses labus, RPP,
metode a, pendekatan yang dip dan fasilitas

yang te serta hal-hal lain yang

bahasa kan di dalam kelas ma

pembelz bagi Peserta Didik.

J digunakan

pada M Kanang adalah k . akan adalah

buku p ang dibagika i embelajaran

PAREPARE

embelajaran
penyingkapan (penemuan rian/per . Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL).

Pendekatan yang dipakai oleh pendidik adalah pendekatan saintifik proses
(scientific Approach), sedangkan metode yang digunakan disesuaikan materi yang

akan diajarkan dan Setiap materi yang diajarkan sesuai dengan silaus dan RPP.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



83

peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab dengan
mengimplementasikan kurikulum 2013 itu sangat banyak peningkatan yang di alami
peserta didik dari yang buruk menjadi lebih baik kualitas pembelajaran dengan

pendekatan saintifik menjadikan peserta didik berhubungan langsung dengan

lingkungan dimana Peserta Didik y. ri dan menemukan sendiri dan pendidik

yang mengarahkan.

13l

PAREPARE
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawah Ini:

Nama : Nurdin, S.Ag

Alamat

Pekerjaan

: Tarbiyah
akan wawancara untuk alam rangka
berjudul “Implement i D13 Dalam

embelajaran Bahasa

an surat ketemlﬂntuk dipergu sebagaimana

PAREPARE

’ ~ V P /
/ %’
Nurdin. S.Ag

Nip. 19710914 200710 1 001
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawah Ini:

Nama : Surti Ariati, S.Pd
Alamat

Pekerjaan

: Tarbiyah
akan wawancara untuk alam rangka
penyus i berjudul “Implement i D13 Dalam

Mening embelajaran Bahasa anang Kab.

Polma
an surat kete ntuk dipergu sebagaimana
mestin

PAREPARE

019

P

Surti Ariati, S.Pd
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawah Ini:

Nama : Subaeda, S.Pd.l

Alamat

Pekerjaan

: Tarbiyah
akan wawancara untuk

berjudul “Implement

embelajaran Bahasa

an surat ketemlﬂntuk dipergu

PAREPARE

-~

Subaeda, S.Pd.I

86
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawah Ini:

Nama : Sumaila, MA

Alamat

Pekerjaan

: Tarbiyah
akan wawancara untuk alam rangka
berjudul “Implement

embelajaran Bahasa

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawah Ini:

Nama : Nurhaerani

Kelas

Alamat

: Tarbiyah
Jlakan wawancara untuk

berjudul “Implement

88
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawah Ini:

Nama : Raidah Muhtady

Kelas

Alamat

: Tarbiyah
Jlakan wawancara untuk

berjudul “Implement

89
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawah Ini:

Nama : Rifa Salsabila

Kelas

Alamat

: Tarbiyah
Jlakan wawancara untuk

berjudul “Implement

90
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawah Ini:

Nama : Fauzan Mujahid

Kelas

Alamat

: Tarbiyah
Jlakan wawancara untuk

berjudul “Implement

91
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KETERANGAN WAWANCARA

Narasumber yang Bertandatangan Di Bawah Ini:

Nama : Muh. Fauzi

Kelas

Alamat

: Tarbiyah
Jlakan wawancara untuk

berjudul “Implement

an surat ketemlﬂntuk dipergu

PAREPARE

92
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

Alamat : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 @ (0421) 21307 = (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 9110, website : www.iainpare.ac.id email: mail.iainpare.ac.id

Nomor  : B. o2y /In.39.5.1/PP.00.9/06/2019
Lampiran : -
Hal : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. BUPATI POLEWALI MANDAR
C.qg. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di

KAB. POLEWALI MANDAR

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : NUGRAH

Tempat/Tgl. Lahir : PASSEMBARANG, 30 April 1996

NIM : 14.1200.004

Fakultas / Program Studi  : Tarbiyah / Pendidikan Bahasa Arab

Semester : X (Sepuluh)

Alamat : DESA BATETANGNGA, KEC. BINUANG, KAB. POLMAN

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. POLEWALI MANDAR dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul :

"IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELA]ARAN~ BAHASA
ARAB MTS DDI KANANG KAB. POLMAN"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Juni sampai selesai.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kersama diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

&3 Juni 2019
Wakil Dekan |,

Tembusan :

1. Rektor IAIN Parepare
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PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN .
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Manunggal NO. 11 Pekkabata Polewali, Kode Pos 91315

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 503/473/IPL/DPMPTSP/VI/2019

Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 atas
Perubahan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Izin
Penelitian;

2. Peraturan Daerah Kabupaten Polewali Mamasa Nomor 2 Tahun 2016
Tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2009
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Bappeda dan Lembaga
Teknis Daerah Kabupaten Polewali Mandar;

3. Memperhatikan :

a. Surat Permohonan Sdr (i) NUGRAH
b. Surat Rekomendasi dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Nomor : B-467/Bakesbangpol/B.1/410.7/V1/2019,Tgl. 26 Juni 2019

MEMBERIKAN IZIN

Kepada . Nama : NUGRAH
NIM/NIDN/NIP :  14.1200.004
Asal Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Fakultas : TARBIYAH
Jurusan : PENDIDIKAN BAHASA ARAB
Alamat : BACUKIKI KOTA PAREPARE

Untuk melakukan Perelitian di MTs DDl Kanang Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar, terhitung tanggal 27 Juni s/d 27 Juli 2019
dengan Judul “ IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN BAHASA ARAB MTs DDI
KANANG KAB. POLMAN *“.

Adapun Rekomendasi ini dibuat dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, harus melaporkan diri -
kepada Pemerintah setempat;

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan;

3. Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan
mengindahkan adat istiadat setempat;

4 Menyerahkan 1 (satu) berkas copy hasil Penelitian kepada Bupati
Polewali Mandar Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pinty;

5. Surat Izin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
Pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di
atas.

Demikian Izin Penelitian ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Polewali Mandar
Pada Tanggal, 27 Juni 2019

Tembusan:

. Unsur Forkopinda di tempat;

Ka. Kemenag Kab. Polman di tempat;
. Camat Binuang di tempat;

. Ka. MTs DDI Kanang di tempat.

AWN =S
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o PONDOK PESANTREN DARUD DA'WAH WAL-IRSYAD (DDI) AL-IHSAN KANANG

'MADRASAH TSANAWIYAH
KABUPATEN POLEWALI MANDAR

Alamat : Jin. Mangondang No. 35 Kanang Desa Batetangnga Kec. Binuang Kab. Polman NSM:121276040012 NPSN:40605830

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : 383/MTs.31.03.012/PP.00.5/07/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala MTs DDI Kanang Kab. Polewali Mandar Provinsi Sulawesi
Barat, menerangkan bahwa :

Nama : NUGRAH

Tempat & Tgl. Lahir  : Passembarang, 30 April 1996
Jenis Kelamin : Laki-laki

NIM : 1314.1200.004
Instansi/Pekerjaan  : IAIN Parepare/Mahasiswa
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Alamat : Bacukiki Kota Parepare

Benar telah melaksanakan Penelitian di MTs DDI Kanang Kabupaten Polewali Mandar, terhitung

mulai 27 Juni s/d 27 Juli 2019 dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul :

“IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB MTs DDI KANANG KAB. POLMAN ”

Demikian surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kanang, 28 Juli 2019
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Proses Pembelajaran
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Wawancara
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BIOGRAFI PENULIS

Nugrah adalah mahasiswa Institut Agama Islam
~ Negeri (IAIN) Parepare Jurusan Pendidikan Bahasa
~ Arab Fakultas Tarbiyah. Lahir pada tanggal 30 April
1996, Passembarang, Desa Batetangnga, Kec. Binuang
Kab. Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Anak
ke dua dari empat bersaudara, pasangan dari Marhaeni

. Penulls melanjutkan
i di IAIN
rab Fakultas

menempur di jenjang

2] wa (APPM)
Da’wah Wal
ai Instruktur

Pendidikan
ulum 2013
DI Kanang

'le'l
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